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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Hubungan antara bangsa Cina dan orang-orang dari sebrang lautan sebenarnya sudah berlangsung sejak

lama. Paling tidak sejak abad 14, atau bahkan jauh sebelumnya, beberapa kapal dari negara-negara yang

lautnya maju pernah menyinggahi Cina. Tetapi kunjungan-kunjungan kapal-kapal asing tersebut tidak

mendapat sambutan yang semestinya baik dari pemerintah Cina maupun tradisionil rakyat Cina, yang

notabene juga merupakan pandangan penguasa Cina pada waktu itu yang menganggap orang asing adalah

orang biadab. Hal ini tercermin dari konsep mereka tentang zhongguo, yang menganggap Cina adalah pusat

dunia, pusat budaya dan segala peradaban. Sementara itu masyarakat di luar Cina adalah masyarakat

primitif, tidak berbudaya serta bar-bar yang perlu dibudayakan.

<br><br>

Atas dasar pemikiran yang demikian, maka proses hubungan antara Cina dan negara-negara sangatlah

lambat. Ketika Inggris memulai menjajaiki hubungan dengan Cina perlakuan yang diterima oleh utusan

Inggris adalah perlakuan sama yang diterapkan oleh kepada utusan dari sebuah negara taklukan. Tentu saja

Inggris tidak dapat menerima perlakuan tersebut. Budaya diplomasi Eropa yang dibawa Inggris berbenturan

dengan budaya diplomasi yang diterapkan oleh Cina yang terkenal dengan sebutan family of nations,

dimana Cina bertindak sebagai bapak sementara negara-negara, terutama dikawasan Asia, bertindak sebagai

anak dengan masing-masing konsekwen dengan posisinya.

<br><br>

Dengan menggunakan beberapa bahan bacaan yang didapat melalui penelitian kepustakaan, yang terdiri dari

bahan primer maupun sekunder, tulisan ini bermaksud mengunggkapkan bagaimana akhirnya bangsa Eropa,

khususnya Inggris mampu menembus konsep tradisionil Cina yang menjadi penghalang kegiatan

diplomasinya. Bahkan kemudian Inggris berhasil menjadi mitra dagang paling besar bagi Cina, terutama

adalah berkat adanya konsumsi teh yang sangat besar dikalangan bangsa Inggris. Semua hal tersebut dapat

dicapai oleh Inggris hanya dengan melalui satu cara : kekerasan.
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